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ANALISIS PERILAKLU KONSUMEN BUAH NAGA
DAGING SUPER MERAH I vocereny cosfariceisisl
PRODUKS] PT.KSE DM KOTA PADANG

ABSTRAK

Penelitisn Analisa Perilaku Eonsumen Buah Napa Daping Super Merah
(Hloeereny covtaricenyis) Produksi PTKSE di Ko Padang telah dilakuekan pada
perusthoan perkebunan bush nage vang dikelala oleh PT. Kumpulan Sumber
Emas (KSE1 vang terfetak di Kanagarion Ketaping kec. Batang Anai kabupaten
Padang Pariaman sedangkan kantor Ml KSE beralamat di Jin. Perumdam 4 Blok
WO Tunggul Hitam Padang Penehitian ini dileksanakan selama dua bulan
terhitung sejak Okloher sampai Movember 2008, Dengan tujuan Mengidentifikasi
perilaku pembelian konsumen terhadap buskh naga daging super mereh produksi
FT.ESE di Kata Padang dan merumuskan upaya pemasaran berdasarkan hasil
identifikasi perilaku konsumen buah naga daging super merah produksi PT.KSE
di Kota Padang.

Hasil penelitian menunjukkan hahwa untuk perilake konsumen vang
tampak dapat dideskripsikan bahwa responden membeli buah naga dalam jumlab
vang sedikit (1Kg), waktu konsumer membeli buah naga termasek dalam waki
vang jarang (kurang dari 5 kali sebhulan), kelusrgs juga menjadi bagian dari
perilaku komsumen dimana konsumen melakukan pembelian atas samn dari
keluarga dan konsumen jugn membeli buah napa bersama Reluarga, seria
pedoman konsumen membeli bush naga adalah karena dan buah nage disamping
dari kualitas buah naga it sendiri. Persepsi konsumen buah naga daging super
merah dapat dimmbil kesimpulan kuadran | vang menunjukkan perforsance
promasi dan harga rendah dan fmportence tinggi, Koedran 11 menunjukkan
performance daya tahan dan easa cukup dan fmporiaece cukup yang penting bagi
konsumen dan cukup memenuhi harapan konsumen. Koadran 111 ateibut vang
menunjukkon performaice tendah dan fmporiance rendsh adilah kemudshan
mendapatkan  dipasaman dan  tempat  pemossron.RKoadran 1V menunjukkan
perfprmance penampilan fisiktinggl dan dwporfance rendah, Tingkat loyalitas
konsumen buah naga vang terhesar adalah Liking e produce vaitu konsumen
wang sangal menvukal buah naga daging super merah karena memiliki khasiat
untuk kesehatan dan rasa buah vang manis dan scgar,

Upava-upeye pemasaran berdasarkan hasil identifikasi perilake konsumen
buah napa daging super merzh produksi PT.ESE di Bota Padang adalahodari
aspek produk, penvimpanan bugh naga dilokokon denpan meletakkannya pada
lemari pendingin, namun hanya dimalam hari. Aspek harga. jiks harge yang
ditetapkan perusahaan dianggap konsumen lerlabe mahal, maka perusahaan
sehaiknva mengatur upayva harga vang dapat diterima Konsumen. darl aspek
promosi, perusahaan membuoat leallel dalam skala hesar vang menjelaskan Khasiar
dari huah napa. memberikan tester agar konsumen dapat mencicipl buah naga,
mengikuti pameran vang disdakan oleh instansi terkait, melakokan penjualan
langsuny di lepi jalan jalan utama di Kota Padang dengan tujuan agar masyarakat
dapat mengenal buah naga, Sedangkan dari aspek tempat  pemasarannya,
memperiuas tempat dan wilayah pemasaran seperti menambah agen-agen baru,



l. PENDAHULUAN

1.l Latar Belakang

Pembangunan sckior pertanian saat ini masih etap menjadi prioritas
utema dalam pembangunan perekonomian di Indonesia. 1al ini didosarkan pada
peningkatan peranan sekior pertanian dalam menumang pertumbuhon ekonomi
nasional, terpenuhinya  kebutuhan  akan  pangan, meningkstnya  dava beli
masyarakal seria meningkatnya ketersediaan bahan baku untuk produk agro-
industri, Sclaras dengan usaha pembangunon nasional maka safah satu alernatit
pembancunan ekonomi o melahsl pembangonan sektor pertanian adalah
pembangunan sub sektor perkebunan {Dinas Perkebunan, 2003).

Pemhangunan perkebunan dimaksodkan untuk meningkatkan produksi
vang bertujuan untuk meningkatkan ekspor non migas dan untuk memenuhi
kehutuhan dalam negeri, teratama industel. Peningkatan produkst perkebunan juga
dimaksudkan untuk  menmgkatkan  pendopaten petand melalol  peningkatan
peoduktifitas  dan harga  vang  menpuntungkan, meningkatkan  pemergtaan
kesempatan kerja dan pendapatan, serts meningkatkan produkrifitas sumber dava
alam, pemeliharaan hngkungan dan pelesariannyva (Dinas Perkebunan, 2005).

Scjalan denpan meningkatnys pendapatan dan kesadaran gizi masyvarakat.
konsumsi buah-buahan schagai sumber vitamin kian meningkar. Disamping
meningkat jumlahnya, jenispun semakin beragam. Tidak hanya huah  lokal,
berbagai huah-huahan impont pun bepitu gampang kita dapati ditoko-toke buah
bahkan di pasar-pasar tradisional sckalipun. Mulai dari anggur import, jeruk,
berbagai macam apel, pear hinggas Kiwi. Sejak tahun 2000an ads buah impor jenis

ham: vang mulai merambah kota-kota hesar di indonesia vakni buah napa (Do

i) (Koristanto, 2008),

Buah naga merupakan sulah satu tanamen buah yvang memiliki bentuk
ving sangat unik dan cukup memikat untuk di lihat. Bentk fsiknya mirip dengan
buah nanas hanva saja buab ini memiliki jumbai sulur di sekojur kulimya dan
bugh ini berwarna merah jambu {pink) dengan daging bush berbagai jenis antara
lain berwarna putih, kuning dan merah, Buah naga tesmasuk dalam keluarga

kokius dengan karakteristik memiliki dun pada setigp muas batangnya, Konon
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dischur bugh naga, karena seluruh batangnys menjulur panjang scperti lavaknya
naga, sepintas, tanaman ini tampak anch seperti kaktus tapi bisa dimakan,
kulitnya seperti sisik wlar besar, bewarna merah menvala, lunak dan bila dibelah
akan terlihat biji-hiji kecil vang sanpal banvak berwarnz hitam. Rasa buah
erpaniung jenis warna daging buah i, bila wama meral cenderung manis dan
legit denpan perpoduan rasa vang khas, Warna putih rasanva manis dan segar
scdangkan kuning perpadosn antara dua wama diates. Buah napa depat di panen
pada umur 1 tahun 2 bulan. Buah naga dapat dipgnen dea kali seminggu dan
pancn bush nage dapal dilokokon secara terus menerus anpa mengenal musim.
Buah naga kemampuan berbunganyva lerus meneres hingge umuor tanaman sekitar
20 tahun (Svaricta, 2003 ),

Buah Napa (Dragon Fruit atau Sefecerony andaiaes) mungkin masib awam
didengar di telinga masyarakat, karena pada twhun 2001 bush ind hanya ada di
[srael, Awstralia, Thailand dan Vietnam, tetapi sckarang sudah mulai meramhbah
pasaran Indonesia. Saat int Vietnam dan Thatland meropakan pemasok buah naga
terhesar di dunia, Namun permintaan vang bisa dipenuhi bare 500 % saja.
Sementata di pasar lokal kendati masih sedikit, buah naga lokal juas sanggup
bersaing dengan buah naga impor. Hal ini disebabkan buah naga lokal lebih fresh,
rasanya lchih manis lanteran huah di petik matang pohon, buah naga lokal
warngnva lebify cerah dan penampilannyva lebih separ dibandingkan buah fmport
serta dava tahan buah lokal 3 hart sampai 2 minggo sedangkan buah import hanya
tahan 2-3 hari suja, Buah ini sekarang mulad fersedip di toka buah dan pasar
swalavan dan scjumlah perkcbunan melirik komoditas ini lantaran budidavanya
muidoh dan prospek ke depan cerab dibanding bush lainnva. [} Indonesia, buah
naga ini masuk ke tanah air mencapai 200-30{ tonfahun asal Thailand dan
Vicmam (Syvaricfa, 2H13).

Buah naga sanpat eksolik. mempunym nilan gin (Lampiran 1] dan
ehkonemis vang sangat lnggl dikarenakan kandungan nutrisi pada bualy tersebut
i Lampiran 23 memiliki khasiat unruk keschatan manuosia oo e oalid coba



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut :
|} Mengidentifikasi perilaku pembelian konsumen techadap buah naga daging
super merah produksi PT.KSE di Kota Padang.

a. Untuk perilaku kensumen vang tampak dapat dideskripsikan bahwa
responden membeli buah naga dalam jumbal vang sedikit (1Kg), wikin konsumen
membeli buah naga  termasuk dalam wakio yvang jarang (kurang dari 3 kals
sebulan), keluarpa juga menjadi bagion darl perilaku konsumen dimana konsumen
melakukan pembelian atas saran dari keluarga dan kensumen juga membels busal
naga bersama keluarga, serta pedoman konsumen membeli buah naga adalah
karena khasiat dari buah naga disamping dari kualitas buab naga itu sendin,

b. Perilakie konsumen yang Licdak tampak

¢, Persepsi konsumen setelah di analisa diketahoi bahwa tingkat kepentingan
{(Importance) responden pada umumnoya tinggi daed pada kualitas kinerja
( Performance) yang ditawarkan perusahazn saat ini terhadap buah paga daging
super merah produksi PT.KSE. IMmana hasil analisa kuadean 1 terlihat babwa
performance promosi dan harga dari perusabaan rendah sementara fmporianice
ataw harapan konsumen terhadap harga dan promosi tinggi. Atribut daya tahan dun
rasa merupakan  kuvadran 11 yang menunjukkan  performance cukup  dan
igrartonee cukup vang diangpap eukup penting bagi kensumen dan cukup
memenuhi harapan konsumen,  Ruadran 10 atribut - yang  menunjukkan
performance tendah dan fmportence rendah adalah kemudahan mendapatian
dipasoran dan tempal pemasaran merapekan atribut yang korang peiting bagi
konsunien atau tdak istimewa, Kuadran [V menunjukkan performance tingg dan
fmportance rendah terlihat atibut yang kurang penting bagi Konsumen dan agak
Berlebihan harapan kensumen adalah penampilan fisik.

1.2, Tingkat loyalitas konsumen buah naga vang terbesar adalaly Lifing e
producs vaitn konsumen yang sangat menyukal buah naga daging super merah
Larens memiliki khasial untuk keschatan dan rasa buah yapp manis dan segar,

Pada tingkatan kedus saiisfed buver vailu Konsumen ¥ang merass puas dalam



waity pembeli yvang hanya bersifat kebizsaon dimana merasa puas dengan produk
vang mercka konsumsi. Tingkat commisred buver vaitu Konsumen yang memiliki
kebunggoan  dalam menghkonsumsi produk schingga  merchomendasikan dan
mempromosikan produk tersebut kepada orang lain. Tingkat loyalitas yvang paling
kecil adalah kensumen pada tingkat switeher yaitu konsumen yang sangat renlan

dengan perubahan harga,

¥ Merumuskan  upaya pemasaran  berdasarkan hasil identifikasi - perilaku
konsumen buah naga daging super merah produksi PT.KSE di Kot Padang.
al [dari aspek  produk, penvimpaman  buah  paga  dilakokan  dengan
meletekkannya pada lemari pendingin, namun hanya dimalam hari,

by Dari aspek harga, jika harpa wvang ditetapkan perusahaan  dianggap
konsumen terlale muehal, maka perusabaan sebaiknya mengotur upaya
haraa yang dapat diterims konsumen.

ol Dari aspek promasi, perusahaan membuat leaflet dalam skala besar yang
menjelaskan khasiat dari buah naga, memberikon tester agar Konsumen
dapat mencicipi buah naga, mengikoti pameran vang diadakan oleh
instansi terkait, melakukan penjualan langsung di tepi jalan jalan wiama di
Kolo Padang dengan tujuan agar masyarakat dapat menpenal bush naga.

d} Dari aspek empat pemasarannya, memperluas tempat dan wiloab
pemasaran seperti menambah agen-agen bame.

&)

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan digas, untuk meningkatkan minat beli Konsumen
terhadap buah naga perusahaan peclu memperhatikan hal=hal sebagad berikot
|. Perusahaan haros memperhatikan ateibut-atribul yang dianggap penting
bagi konsumen seperti harga, promosi, daya lhan, empat pemasarannya

sehinega dapal menciplaban Kepuasan bagi konsumen.

I

Mulai adanya beberapa peseing vang mengembangkan buah naga di Kota
Padang sehaiknya perusahazn menambahkan atribul produk berupa label
produk sehapai identitas  produksi PIKSE  agar konsumen  dapat

membedekan dengan jelas produek vang dihasilkan oleh PT.KSE,
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